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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas agen hayati Trichoderma sp terhadap jamur
Colletotrichum capsici dan Fusarium sp dan untuk mengetahui daya hambat agen hayati Trichoderma sp
terhadap jamur. Penelitian dilakukan di Laboratorium Agen Hayati Balai perlindungan Tanaman Pangan
dan Hortikultura pada bulan April — Mei 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu T1 = Kontrol Negatif (Isolat Collectotrichum capsici.) T2 = Kontrol
Negatif (Isolat Fusarium sp.) T3 =Kontrol Positif (Isolat Trichoderma sp.) T4 = Isolat Trichoderma sp.
dengan Isolat cendawan Collectotrichum capsici. T5 = Isolat Trichoderma sp. dengan Isolat cendawan
Fusarium sp dan diulang sebanyak 5 kali sehinnga diperoleh 25 percobaan. Uji lanjut menggunakan beda
nyata terkecil BNT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa agen hayati Trichoderma sp. efektif
dalam menghambat pertumbuhan dari jamur Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. secara invitro.

Kata kunci : Cabai, Trichoderma sp, Collectotrichum capsici, Fusarium sp.

ABSTRACT

This study aimed to determine the effectiveness of Trichoderma sp biological agents against
Colletotrichum capsici and Fusarium sp fungi and to examine the inhibition of Trichoderma sp biological
agents against fungi. The research was conducted at the Biological Agent Laboratory of the Food and
Horticultural Crop Protection Center in April-May 2024. This study used a Completely Randomized
Design consisting of 5 treatments (T1 Negative Control (Collectotrichum capsici isolate.), T2= Negative
Control (Fusarium sp.), T3 Positive Control (Trichoderma sp. isolate.), T4 = Trichoderma sp. Isolate
with Collectotrichum capsica fungi isolate, and T5 = Trichoderma sp. Isolate with Fusarium sp. fungi
isolate) and repeated 5 times (total 25 experiments). Further examination was conducted through the
Least Significant Difference (LSD) at the level of 5%. The result disclosed that the biological agent of
Trichoderma sp. effectively inhibited the growth of Colletotrichum sp. And Fusarium sp. fungi in vitro.

Keywords :Chili, Trichoderma sp., Colletotrichum capsici, Fusarium sp.

PENDAHULUAN

Cabai rawit merupakan salah satu komoditas hortikultura dari famili Solanaceae
yang banyak dibudidaykan oleh petani Indonesia. Cabai rawit menjadi salah satu
produk unggulan pertanian karena dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang
diantaranya dalam kehidupan sehari-hari digunakan sebagai bumbu masakan untuk
memberikan rasa pedas pada masakan, selain itu digunakan sebagai bahan baku industri
dan farmasi (Septiadi dkk 2020). Penurunan jumlah produksi cabai rawit disebabkan

oleh beberapa faktor antara lain, yaitu mutu benih yang kurang baik, penerapan teknik
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budidaya yang kurang tepat serta banyaknya serangan organisme pengganggu tanaman
(OPT) yang menyerang sejak tanaman disemaikan sampai tanaman dipanen. Faktor
utama penyebab menurunnya hasil produksi cabai rawit salah satunya disebabkan oleh
penyakit pada tanaman cabai diantaranya Gleosporium piperantum, dan
Collectotrichum capsisi penyebab penyakit antraknosa atau busuk buah, Cecrospora
capsici penyebab penyakit bercak daun, Fusarium spp penyabab penyakit layu fusarium
Samsudin (2003) dalam Mukarlina, dkk (2010).

Kehilangan hasil panen akibat serangan antraknosa (Collectotrichum capsisi)
berkisar sebesar 10-80%, bahkan dapat menyebabkan gagal panen. Penyakit antraknosa
terjadi pada buah cabai rawit muda seperti cabai rawit berwarna hijau sampai buah
berwarna merah dengan serangan terparah pada buah berwarna merah (Mulyani, dkk
2019). Cendawan Fusarium sp merupakan cendawan yang sangat merugikan karena
daat menyrang tanaman cabai mulai dari masa perkcambahan sampai dewasa. Infeksi
cendawan ini tidak hanya diperakaran tanaman tetapi dapat juga menginfeksi organ lain
seperti batang, daun, bunga dan buah. Akibat serangan Fusarium sp menyebabkan
tanaman cabai layu sehingga produki tanaman cabai menurun (Mukarlina, dkk 2010).

Salah satu alternatif yang bisa dilakukan yaitu pengendalian secara hayati
menggunakan jamur yang bersifat antagonis terhadap jamur Collectotricum capsici dan
Fusarium spp yaitu jamur Trichoderma sp yang memiliki sifat hiperparasit dan
microparasit,juga mampu menginduksi ketahanan tanaman inang terhadap potensi
serangan patogen serta mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman (Istigorini, 2017)
dalam (Nursiah 2020). Cendawan ini berperan pula sebagai biodekomposer karena
mampu memanfaatkan bahan organik dialam terutama selulosa sebagai sumber
karbondan energi untuk kebutuhn hidupnya (Mukarlina, dkk 2010).

Berdasarkan hasil penelitian Mulyani, dkk (2019) Trichoderma sp mampu
menekan penyakit antraknosa (Collectotrichum capsisi) pada tanaman cabai, pada
pengamatan hari kelima Trichoderma menghambat perkembangan penyakit antraknosa
hingga 65%. Sedangkan menurut Khairul, dkk (2017) keberhasilan proses antagonisme
Trico melalui data laju pertumbuha koloni patogen dengn rata-rata persentase
penghambatan 2,82% pada hari ketiga setelah isolasi; 70,28% pada hari keempat setelah
isolasi dan 100% pada hari kelima setelah isolasi. Menurut Dwiastuti, dkk (2015) isolat

Trichoderma sp mampu menghambat pertumbuhaan Fusarium sp hingga mncapai
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45,8%. Kemampuan daya hambat cendawan Trichoderma sp terhadap intensitas

serangan Fusarium spp sebesar 28% (Choirunnisa, 2018).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Agen Hayati Balai Perlindungan
Tanaman Pangan dan Hortikultura. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan April —
Mei 2024.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan analitik, cawan petri,
erlenmeyer, autoklaf, lampu bunsen, tabung reaksi, vortex, penggaris, pulpen, dan
kertas label. Bahan yang digunakan vyaitu tanaman cabai, tanah, agen hayati
Trichoderma sp, media potato dextrose agar(PDA), aquades, patogen Collectotrichum
capsici, patogen Fusarium sp, alkohol 70%, air, klorox, tissue, aluminium foil, dan
wraping.

Penelitian ini Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan sehingga diperoleh 25 unit
percobaan dengan masing-masing perlakuan terdiri atas :

T1 :Kontrol Negatif (Isolat Colletotrichum capsici)

T2 :Kontrol Negatif (Isolat Fusarium sp)

T3 :Kontrol Positif (Isolat Trichoderma sp.)

T4 . Isolat Trichoderma sp. dengan Isolat cendawan Collectotrichum capsici
T5 . Isolat Trichoderma sp. dengan Isolat cendawan Fusarium sp

Prosedur Penelitian

1. Pembuatan Media PDA

Media pertumbuhan jamur menggunakan Potato Dextrosa Agar (PDA) instan.
Media ditimbang sebanyak 19.5 g menggunakan timbangan analitik. Media PDA yang
telah ditimbang dicampurkan dengan aquades 500 ml kemudian diaduk menggunakan
batang pengaduk sehingga larutan menjadi homogen. Larutan yang telah homogen
selanjutnya dipanaskan di atas hot plate sampai bening. Larutan yang telah menjadi
homogen kemudian dituang ke dalam cawan petri yang telah disterilkan dengan
autoklaf.
2. Isolasi Jamur

a) Isolasi Jamur Colletotrichum capsici
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Sampel buah cabai yang digunakan diperoleh dari kebun milik petani. Metode yang
digunakan untuk isolasi fungi yaitu metode langsung. Metode langsung dilakukan
dengan mengambil bagian yang sakit pada buah cabal, lalu diletakkan pada media PDA
yang sudah padat. Fungi tersebut diinkubasi selama 7hari (Hadad dan Agus, 1988;
Ilyas, 2007; Panjaitan, 2012).
b) Isolasi Jamur Fusarium sp.

Fusarium sp diisolasi dari batang tanaman cabai yang menunjukkan gejala dan diisolasi
dari tanah tanaman cabai. Langkah awal batang cabai dicuci bersih menggunakan air
mengalir dan dipotong menjadi bagian-bagian kecil. Selanjutnya potongan batang cabai
dicuci dengan air, kemudian disterilkan dengan alkohol 70%. Potongan tersebut
diisolasi kedalam cawan petri yang beralaskan tisu yang sudah diberi aquades hingga
lembab dan diinkubasi selama 5hari. Untuk tanah diambil dengan cara mengambil
sampel tanah dari kedalaman sekitar 5cm. Sebanyak 1gr sampel tanah dilarutkan dalam
aquades 9ml sebagai pengenceran 10, Pengenceran serial dari konsentrasi 10 hingga
105 Kemudian untuk pengenceran 10 dan 10 dituang pada media cawan petri dan
diinkubasi selama 5hari.
3. Peremajaan Jamur

Peremajaan digunakan untuk memisahkan antara jamur yang akan digunakan
dengan jamur kontaminasi yang hidup pada media isolasi agar jamur yang akan
digunakan pada penelitian tidak terkontaminasi dengan jamur lain. Media yang
digunakan untuk peremajaan jamur adalah media PDA, peremajaan jamur dilakukan
didalam Laminar Air Flow (LAF) secara aseptis didekat api bunsen dengan cara
memanaskann jamur ose pada lampu bunsen. Biakan jamur yang akan diremajakan
dengan bor pada media yang ditumbuhi jamur kemudian diambil menggunakan jarum
ose kemudian diletakkan pada media baru, selanjutnya diinkubasi selama 5-7 hari.
4. Uji Antagonis Trichoderma sp terhadap patogen penyakit tanaman cabai

Biakan Trichoderma sp. yang telah diinkubasi selama +7 hari dipindahkan ke

dalam media PDA yang baru dengan menggunakan bor gabus berukuran 5 mm. Isolat
patogen yang telah diinkubasi selama 7 hari dipindahkan ke media PDA yang sama
dengan Trichoderma sp. Potongan Trichoderma sp. berukuran 5 mm diletakkan 3 cm
dari tepi cawan, sedangkan potongan isolat patogen berukuran 5 mm diletakkan 3 cm

dari tepi cawan pada bagian sisi depan Trichoderma sp, kemudian diinkubasi sampai 7

55



JATT Vol. 14 No.1 Juni 2025 : 52-66
ISSN 2252-3774

hari dalam suhu ruang. Pengamatan dilakukan setiap hari sejak hari setelah inokulasi
dengan mengukur diameter pertumbuhan cendawan patogen menuju Trichoderma sp.

sebagai data perlakuan dan ke arah tepi cawan sebagai data control.

Parameter Pengamatan
1. Isolasi dan identifikasi
Isolasi dan identifikasi dilakukan untuk mengetahui jenis jamur yang tumbuh
pada permukaan media untuk melihat bentuk, warna, hifa, jamur yang tumbuh.
2. Uji antagonis agen hayati dan patogen penyakit
Pertumbuhan koloni jamur dilakukan dengan mengukur koloni jamur dengan
menggunakan penggaris pada pengamatan hari pertama sampai dengan pengamatan
hari ketuju setelah inokuasi. Laju pertumbuhn koloni tersebut dihitung dan dianalisis
menggunakan analisis ANOVA pada taraf pengamatan uji BNT 5%.
3. Persentasi daya hambat
Persentasi penghambatan pertumbuhandihitung menggunakan rumus percentage
growth inhibition (Khairul, dkk 2017).

pa=22"P25100
D1
Ket:
PA : Persentase antagonis (%)
D1 : Rata-rata pertumbuhan diameter koloni patogen sebagai Control
D2 : Rata-rata pertumbuhan diameter koloni pada perlakuan.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisa secara kualitatif dan kuantitatif. Data isolasi dan
identifikasi dianalisi secara kualitatif (deskriptif) berdasarkan pengamatan langsung dan
dokumentasi. Pertumbuhaan antagonis patogen dihitung dengan secara kuantitatif
menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada Uji T 5%. Hasil uji F hitung yang lebih
dari F Tabel dilanjutkan dengan uji lanjut BNT (Beda nyata Terkecil) 5%. Persentasi
daya hambat dihitung menggunakan data kuantitatif berdasarkan rumus persentasi

penghambatan pertumbuhaan (PGI).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi dan Identifikasi

Isolasi dilakukan dari bagian daun, batang, akar, dan tanah tanaman cabai yang
terkena penyakit untuk mendapatkan isolat murni patogen Collectotrichum sp. dan
Fusarium sp. Berdasarkan isolat murni yang telah didapatkan dari isolasi, kemudian
dilakuan diidentifikasi menggunakan mikroskop Olympus CX33 sehigga di dapatkan

hasil sebagai berikut :

Gambar 1 : Makroskopis Fusarium sp tampak depan(a), Makroskopis Fusarium sp tampak belakang(b),

Mikroskopis Fusarium sp.(c)

Secara makroskopis, cendawan Fusarium sp. umumnya berwarna putih pada
permukaan atasnya, sedangkan permukaan bawah menunjukkan warna yang berbeda
sesuai dengan jenisnya (Sari dan Prasetyawati, 2016). Permukaan bawah awalnya
berwarna putih, kemudian semakin hari warna berubah sedikit demi sedikit menjadi
pink keunguan seperti pada gambar 2.

Pengamatan secara mikroskopis spora cendawan Fusarium sp. nampak
berbentuk seperti sabit namun sedikit melengkung sehingga terlihat seperti perahu
dengan mikrokonidium tidak bersekat dan pada makrokonidium terdapat 4 sekat. Hal
ini seperti yang dinyatakan Watanabe (2002), bahwa konidium Fusarium sp. terdiri atas
mikrokonidium bersekat dan tidak bersekat, serta makrokonidium berbentuk seperti
perahu dengan ujung yang sedikit meruncing dengan 4 sel basal yang saling terhubung.
Secara makroskopis koloni Collectotrichum sp. pada media PDA tumbuh berwarna
putih abu-abu hingga kehitaman. Collectotrichum sp. memiliki konidium melengkung

(kurva) dan ujung meruncing pernah dilaporkan di Mesir (Haggag dan Singer 2013)
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dan Malaysia (Rahman etal. 2008) Kedua laporan tersebut berhasil mengidentifikasi

Colletotrichum dengan tipe konidia ini sebagai C. capsici.

a h c

Gambar 2. Makroskopis Collectotrichum sp tampak depan (a), Makroskopis Collectotrichum sp tampak

belakang(b), Mikroskopis Collectotrichum sp(c) hifa (1) spora (2)

Koloni PDA bewarna abu-abu pucat, miselia aerial berwarna putih, tebal dan
mengapas (cottony), miselia bercabang, berseptat dan hialin. C. gloesporioides dan C.
acutatum dilaporkan sebagai spesies penyebab penyakit antraknosis pada tanaman cabai
di Indonesia (Wiratama et al. 2013). Secara mikroskopis Collectotrichum sp. Bersepta;
tidak ditemukan seta; konidia hialin, fusiform, uniseluler, aseptat; apresoria terang

hingga kecokelatan, berjumlah sedikit.

o
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Gambar 3: Makroskopis T. asperellum (a), mikroskopis T. asperellum (b), kondiofor (1b),
fialid(2b) cabang kondiofor (3b) konidia/philospore (4b)
Uji Antagonis
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Gambar 4. Uji Antagonis cendawan Trichoderma sp. (T) dengan cendawan patogen

Collectotrichum sp. (C)

Persentase penghambatan jamur antagonis Trichoderma sp. terhadap jamur patogen
Collectotrichum sp. dan Fusarium sp. dari hari ke-1 sampai hari ke-5 dapat dilihat pada
Gambar 5 diatas Persentase penghambatan antagonis Trichoderma sp. terhadap
Colletotrichum sp. dimulai pada hari pertama setelah inokulasi dengan diameter
penghambatannya adalah 30%. Pada hari ke-3 setelah inokulasi, terjadi peningkatan
penghambatan yang cukup signifikan terhadap patogen yakni sebesar 68 %.
Selanjutnya pada hari ke-5 setelah inokulasi, seluruh permukaan koloni patogen telah
ditutupi oleh koloni antagonis dimana persentase penghambatannya mencapai
angka 90%.

Gambar 5. Uji Antagonis cendawan Trichoderma sp. (T) dengan cendawan patogen

Fusarium sp. (F)

Persentase penghambatan antagonis Trichoderma sp. terhadap Fusarium sp.
dimulai pada hari pertama setelah inokulasi dengan diameter penghambatannya adalah
20%. Pada hari ke-3 setelah inokulasi, terjadi peningkatan penghambatan yang
cukup signifikan terhadap patogen yakni sebesar 75 %. Selanjutnya pada hari ke-5
setelah inokulasi, seluruh permukaan koloni patogen telah ditutupi oleh  koloni
antagonis dimana persentase penghambatannya mencapai angka 91%. Hal ini

cukup membuktikan bahwa jamur antagonis Trichoderma sp. sangat efektif dalam
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mengendalikan atau menghambat pertumbuhan dari patogen. Proses antagonisme
antara Trichoderma sp. terhadap Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. pada hari ke-1
sampai dengan hari ke-5 setelah inokulasi dapat dilihat seperti pada gambar 4 dan
gambar 5.

Persentase penghambatan antagonis Trichoderma sp. terhadap Fusarium sp.
dimulai pada hari pertama setelah inokulasi dengan diameter penghambatannya adalah
20%. Pada hari ke-3 setelah inokulasi, terjadi peningkatan penghambatan yang
cukup signifikan terhadap patogen yakni sebesar 75 %. Selanjutnya pada hari ke-5
setelah inokulasi, seluruh permukaan koloni patogen telah ditutupi oleh  koloni
antagonis dimana persentase penghambatannya mencapai angka 91%. Hal ini
cukup membuktikan bahwa jamur antagonis Trichoderma sp. sangat efektif dalam
mengendalikan atau menghambat pertumbuhan dari patogen. Proses antagonisme
antara Trichoderma sp. terhadap Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. pada hari ke-1
sampai dengan hari ke-5 setelah inokulasi dapat dilihat seperti pada gambar 4 dan
gambar 5.

Hasil pengamatan ini menunjukan bahwa jamur Trichoderma sp. mampu
menghambat pertumbuhan dari cendawan patogen. Trichoderma sp. diketahui
menghambat pertumbuhan cendawan patogen melalui berbagai mekanisme, antara lain
produksi senyawa anti jamur. Salah satu senyawa anti jamur yang dihasilkan oleh
Trichoderma sp. adalah trichodermin, yang telah terbukti memiliki aktivitas
antijamur. Trichodermin bekerja dengan menghambat enzim yang terlibat dalam
biosintesis  ergosterol, seperti enzim lanosteroll4a-demethylase (Rahman et
al.,2018). Dengan menghambat sintesis ergosterol, Trichoderma sp. mengganggu
fungsi dan integritas membran sel jamur patogen. Ergosterol berperan penting dalam
mempertahankan kekakuan membran sel jamur dan mengatur  fluiditasnya.
Ketidakmampuan jamur patogen untuk memproduksi ergosterol yang cukup
mengganggu fungsi membran  selnya, menyebabkan kebocoran membran, dan
akhirnya menghambat pertumbuhan dan replikasi jamur (Purnama Ramdan et al., 2021).

Selain menghambat sintesis ergosterol, senyawa anti jamur Trichoderma
spp. juga dapat memiliki mekanisme aksi lain seperti produksi enzim lisis yang
merusak dinding sel jamur, menghasilkan senyawa antibiotik, serta menginduksi

sistem pertahanan tanaman untuk melawan infeksi jamur. Mekanisme antijamur
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dapat terjadi karena Trichoderma spp. menghasilkan beberapa toksin mirip
antibiotik seperti alametichin, paracelsin, dan tricotoksin yang dapat menghancurkan sel
cendawan lainnya melalui perusakan terhadap permeabilitas dinding sel (Molebila et al.,
2020). Selain itu, Trichoderma sp. dapat bersaing dengan cendawan patogen untuk
nutrisi, air, dan ruang, karena mereka menempati relung ekologis yang sama.
Sehingga Trichoderma sp. dapat menginduksi respons pertahanan tanaman, seperti
produksi fitohormon dan protein terkait patogenesis, yang dapat meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap patogen.
4.1 Persentase Daya Hambat

Persentase penghambatan jamur antagonis Trichoderma sp. terhadap jamur
patogen Collectotrichum sp. dan Fusarium sp. dari sejak inokulasi sampai dengan
memenuhi cawan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.
Tabel 1. Rata-rata persentase hambatan jamur antagonis Trichoderma sp. terhadap

jamur patogen Collectotrichum sp.

Pengamatan Hari Ke Rata-rata Presentase Penghambatan (%)
25
55
68
83
90

g~ WDN -

Persentase penghambatan antagonis Trichoderma sp. Terhadap patogen
Collectotrichum sp. dimulai pada hari ke-1 setelah inokulasi di mana rata-rata
penghambatannya adalah 30%. Selanjutnya pada hari ke-6 setelah inokulasi, seluruh
permukaan koloni patogen telah ditutupi oleh koloni antagonis dimana persentase
penghambatannya mencapai angka 100%. Hal ini cukup membuktikan bahwa jamur
antagonis Trichoderma sp. sangat efektif dalam mengendalikan atau menghambat
pertumbuhan dari patogen Collectotrichum sp. Menurut Gusnawaty et al., (2014) Jamur
Trichoderma spp. bekerja dalam mengendalikan jamur Colletotrichum capsici Sydow.
dengan cara berkompetisi menyerang tempat yang belum diduduki, Trichoderma spp.
akan membelit dan memenuhi tempat disekitar hifa cendawan inang. Jamur
Trichoderma spp. berperan sebagai mikroparasit dan memproduksi enzim yang dapat

merusak dinding sel jamur Colletotrichum capsici Sydow
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Tabel 2. Rata-rata persentase hambatan jamur antagonis Trichoderma sp. terhadap

jamur patogen Fusarium sp.

Persentase penghambatan antagonis Trichoderma sp. terhadap patogen
Fusarium sp. dimulai pada hari ke-2 setelah inokulasi di mana rata-rata
penghambatannya adalah 36%. Pada hari ke-3 setelah inokulasi, terjadi peningkatan
penghambatan yang sangat signifikan terhadap patogen yakni sebesar 68 %. Selanjutnya
pada hari ke-5 setelah inokulasi, seluruh permukaan koloni patogen telah ditutupi oleh
koloni antagonis dimana persentase penghambatannya mencapai angka 100%. Hal ini
cukup membuktikan bahwa jamur antagonis Trichoderma sp. sangat efektif dalam
mengendalikan atau menghambat pertumbuhan dari patogen Fusarium sp.

Tabel 3. Rata-rata Diameter Koloni Isolat Pada Beberapa perlakuan.

Pengamatan hari ke- (cm)

Perlakuan 1 > 3 7 5
T1 0.3b 0.6b lc 1.52¢ 1.92c
T2 0.3b 0.6b 1.22b 1.2b 2.72b
T3 1.3b 2.3a 4a 5a 6a
T4 0.3b 04c 0.3d 0.5d 0.6d
T5 0.3b 04c 0.4d 0.6d 1.7d

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
BNT (5%).

Tabel menunjukan bahwa pertumbuhan koloni  jamur patogen dapat ditekan
oleh Trichoderma sp. baik pada perlakuan jamur Collectotrichum sp. maupun Fusarium

sp. Pada pengamatan yang dilakukan pada hari ke-5 jamur Trichoderma sp. tumbuh

Pengamatan Hari Ke Rata-rata Presentase Penghambatan (%) denga
1 20 n rata-
2 55
3 75 rata
4 83 diame
5 91
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ter koloni 9 cm sedangkan bila dibandingkan dengan jamur patogen Collectotrichum
sp. dan Fusarium sp. hanya dapat tumbuh dengan rata-rata diameter koloni 3-3.4
cm saja. Hal ini membuktikan bahwa Trichoderma sp. dapat menguasai ruang dan
nutrisi yang sejalan dengan hasil penelitian Rejeki & Purwantisari (2004) bahwa
Trichoderma sp. merupakan salah satu agen pengendali hayati yang efektif
menghasilkan enzim ekstraseluler sehingga memungkinkan baginya untuk bersaing

dengan jamur lain.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1 Agen hayati Trichoderma sp. Efektif dalam menghambat pertumbuhan dari
jamur Colletotrichum sp. dan Fusarium sp. secara invitro
2 Agen hayati Trichoderma sp dapat menghambat jamur Colletotrichum sp dan
Fusarium sp dapat diketahui data laju pertumbuhan diameter koloni patogen
Colletotrichum sp. memiliki persentase penghambatan 33% pada hari kedua
smpai dengan 100% sampai hari kelima dan melalui data laju pertumbuhan
diameter koloni patogen Fusarium sp. memiliki persentase penghambatan
36% pada hari kedua smpai dengan 100% sampai hari kelima.
Saran
Perlu dilakukan uji lebih lanjut terhadap penggunaan Jamur Trichoderma sp.

terhadap patogen tanaman secara in planta atau langsung ke pertanaman.
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